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Abstract 
Artikel ini berawal  dari penelitian Hossein Askari dkk dari tahun 2010, tahun 2016 dan 

tahun 2017 yang telah membandingkan negara-negara yang selama ini mengklaim negara Islam 

terutama Indonesia yang memiliki jumlah warga negara beridentitas Islam dari awal penelitiannya 

sampai tahun lalu 2019 dan dibandingkan dengan 2018 Indonesia berada di peringkat 64 naik 

menjadi 52 dibandingkan negara tetangga Malaysia naik di peringkat 30, Singapura naik peringkat 

17 dan jauh dibawah Australia diperingkat 11 memiliki tingkat islamitas yang tinggi dan yang 

mengejutkan negara Hongkong indeks keseluruhannya di peringkat ke 26 namun di indeks 

ekonominya di peringkat 1, bila dilihat tingkat islamitasnya dengan mengukur empat indikator yaitu 

dengan merincinya pada tiga poin utama, yaitu landasan konseptual atau argumen yang digunakan 

untuk menjelaskan doktrin-doktrin yang digunakan dalam pengajaran Islam; metode pengukuran 

indeks, meliputi indikator pengukuran dan hasil indeks tingkat islamitas tersebut, di mana indikator-

indikator yang digunakan dan diambil dalam al quran dan Hadis yang dijadikan pedoman dalam 

memproyeksikan dan menimbang kualitas keberislaman di 153 negara yang banyak dijadikan protes 

dan diskusi yang panjang hingga saat ini. 

 

Kata Kunci: Economic Islamicity, Islamicity Index 

I. PENDAHULUAN 

Iklim ekonomi saat ini mengacu pada pertumbuhan ekonomi dengan berbagai faktor 

penentu. Para ekonom umumnya setuju bahwa ada banyak faktor penentu pertumbuhan ekonomi dan 

keberhasilan kinerja ekonomi harus dapat mencakup politik dan sosial. Dalam hal ini, terdapat 

perhatian yang cukup besar pada peran agama dalam ekonomi. Namun, sebelum dampak agama pada 

kinerja ekonomi atau dampak kinerja ekonomi pada agama dapat diperiksa, seseorang harus terlebih 

dahulu memastikan religiusitas suatu negara. Dalam artikel ini, penulis ingin mengkaitkan 

adanya Islamic City Index sebagai saah satu peringkat religiusitas dengan keadaan yang terjadi di 

Indonesia khususnya dan dunia Umumnya. 

Religiusitas atau tingkat keagamaan suatu bangsa adalah kompleks dan kontroversial. Sistem 

ekonomi Islam yang sesungguhnya adalah sistem berbasis pasar, namun dengan mengakar perilaku 

dan tujuan Islam yang dikaitkan dengan konsumen, produsen dan pemerintah. Sebagaimana yang 

telah dicermati, semua dua belas prinsip ekonomi Islam mempromosikan tata pemerintahan yang 

baik dan kebijakan ekonomi dan sosial yang baik. Melihat sebagian besar karya akademik 

menitikberatkan pada dua pemikiran yakni agama sebagai variabel dependen atau independen. 

Sebagaimana variabel dilihat dependen maka tingkat pembangunan ekonomi yaitu standar hidup, 

atau campur tangan pemerintah di pasar, berdampak pada tingkat religiusitas. Namun, jika agama 
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digunakan sebagai variabel independen, maka dalam hal ini tingkat religiusitas mempengaruhi 

ekonomi politik, yang merupakan kinerja ekonomi, produktivitas, etika kerja, dan perkembangan 

sosial yang dihasilkan. 

Hossein Askari yang merupakan seorang ekonom kelahiran Iran yang mengembangkan ide 

dan gagasannya mengenai An Economic Islamic city Index (IE2). Islamic city index merupakan 

pemberian peringkat pada negara-negara dengan indikator sejauh mana negara tersebut menerapkan 

konsep ekonomi Islam dengan idealisme Islam dalam hal pencapaian ekonomi, pemerintahan, hak 

rakyat dan hak politik, serta hubungan internasional. Hasil The Economic Islamicity Index 

2019 menunjukan peringkat 208 negara menurut 12 prinsip ekonomi syariah yang diwakili melalui 

113 proxy yang berbeda. Negara Denmark peringkat 1 dikuti Switzerland peringkat 2, New Zealand 

peringkat 3, Sweden peringkat 4  dan Netherland peringkat 5 sedangkan Negara muslim  Arab Saudi  

pada peringkat 23, kemudian Malaysia peringkat 30, Qatar peringkat 36, Azerbaijan peringkat 40, 

Bahrain peringkat 42, Khazakastan peringkat 44 dan Oman peringkat 48 sebagai negara tujuh besar 

yang paling  baik kondisi ekonomi di dunia. Terfokus pada Indonesia, Indeks ekonomi Indonesia 

sendiri ditempatkan dalam urutan peringkat ke 52. 

Negara-negara Muslim sangat membutuhkan lembaga yang efektif yang mewujudkan ajaran 

dan nilai-nilai Islam. Pekerjaan kami yang berkelanjutan di bidang "Indeks Islamitas" berpusat pada 

penyediaan dan menunjukkan bukti untuk mendukung argumen ini. Kami memecah setiap negara 

Muslim dengan permadani dari kondisi politik, sosial, manusia, dan ekonomi, membandingkan 

keberhasilan dan kegagalan mereka dengan negara-negara non-Muslim, dan menilai kinerja mereka 

hingga 2019. Hasil kami mengkonfirmasi kata-kata terkenal yang dikaitkan dengan Mohammad 

Abduh:  

Saya pergi ke Barat dan melihat Islam, tetapi tidak ada Muslim; 

Saya kembali ke Timur dan melihat orang-orang Muslim, tetapi bukan Islam 

Dalam literatur Barat konvensional, dari tulisan Adam Smith hingga tulisan Douglass North,1 

kesuksesan ekonomi diperoleh melalui kebebasan, pemerintah yang bertanggung jawab dan 

responsif terhadap rakyat, sistem ekonomi yang adil dan adil, persamaan di depan hukum, 

perlindungan hak milik pribadi , dan institusi yang transparan. Islam menganut prinsip-prinsip ini, 

dan melangkah lebih jauh dengan menuntut keadilan sosial dan ekonomi melalui perilaku moral yang 

tinggi dalam semua dimensi kehidupan individu dan dalam perilaku semua urusan pribadi dan bisnis. 

Kami menilai kepatuhan negara-negara Muslim (dan non-Muslim) pada prinsip-prinsip dasar dan 

inti Islam untuk mengembangkan tolok ukur kinerja mereka dan mengusulkan kebijakan dan 

 
1 North, D, Institutions, Institutional Change and Economic Performance, (Cambridge: Cambridge 

University Press, 1990) p xix 
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langkah-langkah untuk perubahan yang positif dan perubahan haluan.  Artikel  ini merupakan 

langkah dalam upaya kami untuk mempromosikan perubahan positif dan damai di Dunia Muslim 

dan untuk menjembatani kesenjangan Timur-Barat. Dalam artikel ini, para penulis mulai dengan 

mendefinisikan Dunia Muslim dan memberikan diskusi yang sangat singkat dan standar tentang 

lanskap ekonomi mereka saat ini dalam indeks keislaman 2019. 

 

II. HSIL DAN PEMBAHASAN 

Islamicity Indeks 

Penulis memulai bagian ini dengan sesuatu yang akan kami ulangi beberapa kali. Tujuan kami dalam 

pekerjaan kami dan dalam  artikel ini adalah untuk menilai sejauh mana negara-negara Muslim dan 

non-Muslim mewujudkan dan mencerminkan ajaran Islam.2 Kami tidak mempertimbangkan apa 

yang biasa disebut sebagai Rukun Islam - deklarasi iman (tidak ada Tuhan selain Tuhan dan 

Mohammad adalah nabi-Nya), doa sehari-hari, memberikan sedekah (zakat), puasa di bulan 

Ramadhan, dan ziarah ke Mekah (Haji) —dalam penilaian kami. Ini adalah komitmen yang dibuat 

Muslim sebagai individu dan hanya satu di antaranya (sedekah atau zakat) yang tercermin dalam 

kondisi masyarakat pada umumnya; sisanya langsung antara manusia dan Sang Pencipta. 

Sebagaimana dinyatakan dalam Bab. , Nabi terkenal telah mengatakan: "Tiga (sifat perilaku) jika 

ditemukan dalam diri seseorang, maka ia adalah seorang munafik bahkan jika ia berpuasa, berdoa, 

melakukan ziarah yang lebih besar dan kecil, dan mengatakan 'Saya seorang Muslim': ketika ia 

berbicara, dia berbohong; ketika dia berjanji, dia akan pergi; dan ketika dipercaya, dia mengkhianati. 

”Adalah keyakinan kami bahwa tindakan Islam harus berbicara lebih keras daripada kata-kata. 

Demikian pula, Nabi dikatakan mengatakan: "Iman (Iman) tanpa tindakan sepadan seperti tubuh 

tanpa kepala." Al-Qur'an berisi lebih dari seratus ayat yang menghubungkan tindakan benar dengan 

iman. Ini adalah Muslim tentang siapa yang dikatakan Al-Qur'an: 3 

 

 

Artinya : Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,Kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 

kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 

 

 
2 Askari, Hossein and Hossein Mohammadkhan. Islamicity Indices: The Seed for Change, Foreword 

by Abbas Mirakhor. (New York: Palgrave Macmillan. 2015.) h.182 
3 Departemen Agama, Alquran dan Terjemah (Bandung: J-Art, 2000) h. 251 
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Juga, Nabi berkata: "Jihad yang paling baik adalah ketika seseorang mengucapkan kata-kata 

kebenaran di hadapan seorang penguasa yang tidak adil." Ini dan banyak kata-kata semacam itu 

dengan jelas menyampaikan fakta bahwa ada jauh lebih banyak hal dalam Islam daripada lima 

Rukun. Mereka menekankan pentingnya mengikuti aturan, dan dalam Islam, seperti yang telah kami 

uraikan, ada banyak aturan yang harus diikuti individu jika mereka ingin membantu menciptakan 

komunitas yang berkembang, makmur, dan adil. Jika umat Islam secara individu dan kolektif 

mengikuti aturan-aturan ini, yang termasuk meminta pertanggungjawaban penguasa mereka, 

hasilnya harus tercermin dalam kondisi dan lanskap masyarakat dan negara Muslim, yaitu 

masyarakat yang bebas, damai, adil, dan berkembang. 

 Islamicity Indeks adalah pekerjaan yang sedang berjalan karena mereka selalu dapat 

ditingkatkan dengan lebih banyak penelitian (tentang ajaran apa yang harus dimasukkan dan dengan 

data [input] yang lebih baik untuk ajaran [variabel] yang termasuk dalam indeks). Dan yang penting, 

jika ada ketidaksepakatan pada pengajaran, variabel, atau data, indeks dapat dengan mudah 

disesuaikan. Namun indeks, dan ajaran serta variabel yang merupakan inputnya, memberikan tolok 

ukur untuk meminta pertanggungjawaban penguasa dan pemerintah yang bersembunyi di balik 

kerudung. Indeks-indeks ini dapat digunakan untuk mendukung gerakan damai untuk reformasi dan 

pembaruan di negara-negara Muslim. 

 Seberapa Islami negara-negara Muslim atau berapa derajat “Islamitas mereka?” Dalam 

mencoba menjawab pertanyaan ini orang harus menyepakati isi luas dari ajaran-ajaran Islam dan 

tentang perilaku serta perilaku yang diperlukan dari mereka yang secara sah dapat diklasifikasikan 

sebagai Muslim. Dengan demikian berdasarkan pada ajaran Islam yang mendasar dari Al-Qur'an dan 

praktik Nabi, kami mengembangkan dimensi penting dari masyarakat Muslim yang patuh pada 

aturan. Kami telah mengklasifikasikan dimensi sebagai: ekonomi, hukum dan pemerintahan, hak 

asasi manusia dan politik, dan hubungan internasional. Pada dasarnya, tujuan kami adalah untuk 

menilai seberapa baik negara-negara Muslim (negara-negara anggota OKI, di mana mayoritas atau 

sebagian besar warga negara mengidentifikasi diri mereka sebagai Muslim) melakukan relatif 

terhadap ajaran yang mereka junjung tinggi, atau dengan kata lain apa Sejauh mana negara-negara 

Muslim mencerminkan ajaran Islam? 

Sebelum penulis menggambarkan bagaimana  Askari dkk telah membagi ajaran Islam ke 

dalam empat dimensi yang disebutkan di atas (dengan keseluruhan Indeks Keislaman mewakili 

kelima) dan komponen-komponennya, kita harus membahas secara singkat keberatan-keberatan 
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penting yang mungkin diajukan, atau telah dibangkitkan, tentang upaya kita untuk mengukur 

Islamitas.4 

Dalam Tabel, kami menyajikan komponen dan elemen masing-masing dari lima indeks  

untuk 2019. Pemilihan ini pertama dan terutama terkait dengan apa yang telah kami sajikan sebagai 

ajaran Islam, dan kedua tentang ketersediaan informasi dan data untuk sebanyak mungkin negara. 

Sekali lagi, Indeks Islam keseluruhan telah tertimbang sebagai berikut:5 

1. Indeks Ekonomi Islam (0,3) 

2. Indeks Islamitas Hukum dan Pemerintahan (0.3) 

3. Indeks Islamitas Hak Asasi Manusia dan Politik (0,3) 

4. Indeks Hubungan Islam Internasional (0.1) 

 Penulis telah melihat negara-negara yang beruntung memiliki data dan indikator yang 

memadai untuk 150 negara untuk menghitung Indeks Islamitas selama periode 2019. Hasil untuk 

semua 150 negara ada dalam Tabel: Islamicity Ekonomi, Hukum dan Tata Kelola, Hak Asasi 

Manusia dan Politik Islam, Internasional Hubungan Islamitas, dan Islamitas Keseluruhan (kombinasi 

dari empat Indeks Islamitas). Setiap tabel berisi peringkat negara dan skor numeriknya. Seperti yang 

telah kami katakan sebelumnya, meskipun perbandingan peringkat lebih dramatis dan lebih mudah 

untuk menyampaikan informasi, perbandingan skor lebih mengungkapkan bagaimana kinerja suatu 

negara. Negara ini mungkin memiliki peringkat rendah tetapi mungkin cukup dekat dengan pemain 

terbaik karena nilainya sangat dekat dan berkumpul bersama, dan sebaliknya itu mungkin 

mengejutkan di belakang beberapa pemain yang berprestasi tetapi memiliki peringkat tinggi. 

Pentingnya skor semakin jelas ketika kinerja masing-masing negara dinilai dari waktu ke waktu, 

Tabelnya cukup jelas (http://islamicity-index.org/wp/latest-indices-2019/). 

  

Economic Islamicity 

Seberapa Islami negara-negara Muslim atau apa derajat 'keislaman' ekonomi mereka? 

Sasaran sistem ekonomi yang sejahtera adalah (i) pencapaian keadilan ekonomi dan pencapaian 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, (ii) kemakmuran dan penciptaan lapangan kerja yang 

luas, dan (iii) penerapan praktik ekonomi dan keuangan yang sehat dan konsisten. Untuk mencapai 

 
4 Askari, Hossein, Zamir Iqbal, Noureddine Krichene, and Abbas Mirakhor. 2010.The Stability of 

Islamic Finance: Creating a Resilient Financial Environment for a Secure Future, Foreword by Sir Andrew 

Crockett, Singapore: Wiley. And Mirakhor, Abbas, and Hossein Askari. 2010. Islam and the Path to Human 

and Economic Development, Foreword by Ali Allawi. New York, NY: Palgrave Macmillan. 
5 “An Economic Islamicity Index,” Scheherazade Rehman and Hossein Askari, Global Economy 

Journal, Volume 10, Issue 3, September 2010; “How Islamic Are Islamic Countries?” Scheherazade Rehman 

and Hossein Askari, Global Economy Journal, Volume 10, Issue 2, May 2010; “The Economic Development 

of OIC Countries: A Survey,” Hossein Askari and Scheherazade Rehman, in Islamic Finance and Economic 

Development, Zamir Iqbal and Abbas Mirakhor (editors), World Bank, July 2013 (Rehman and Askari 2010a, 

b; Askari and Rehman 2013)  

http://islamicity-index.org/wp/latest-indices-2019/
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tujuan ini, Indeks ekonomi islam didasarkan pada delapan bidang prinsip ekonomi Islam fundamental 

yang diwakili oleh 19 variabel atau proksi ekonomi dan sosial. Delapan bidang utama adalah: 

peluang ekonomi dan kebebasan ekonomi; penciptaan lapangan kerja dan akses yang sama ke 

pekerjaan; hak milik dan kesucian kontrak; ketentuan untuk memberantas kemiskinan, pemberian 

bantuan dan kesejahteraan; sistem keuangan yang mendukung; kepatuhan pada keuangan Islam; 

kemakmuran ekonomi; dan keadilan ekonomi.  

Berdasarkan kriteria di atas, kami menemukan bahwa kinerja ekonomi meningkat untuk 

semua negara secara keselurhan dari 102 negara  mediannya adalah 3,62% itu sedikit menurun  

dibandingkan tahun 2018 sebesar 4,8%. Negara-negara Muslim mengalami penurunan dibandingkan 

tahun lalu. Skor median mereka turun 9% menjadi 3,45%. Sepuluh perubahan skor teratas dalam 

ekonomi index ditunjukkan pada tabel di bawah ini. Memimpin daftar penurunan skor adalah 

Mozambik dengan penurunan hampir 40%. Sierra Leone, negara mayoritas Muslim, tertinggal jauh 

di belakang dengan penurunan sebesar 32%. Secara keseluruhan, negara-negara Muslim merupakan 

enam dari 10 teratas yang mengalami penurunan - Sudan, Lebanon, Pakistan, Suriah dan Mesir, 

selain Sierra Leone. Sebaliknya, satu-satunya negara Muslim yang mengalami peningkatan skor 

adalah Afghanistan. Skornya meningkat 26,3%. Sisa dari daftar perbaikan yang mengesankan terdiri 

dari negara-negara non-Muslim yang dipimpin oleh Rusia, Argentina, dan Republik Kongo. Khusus 

negara Indonesia sendiri juga mengalami peningkatan dari peringkat 64 naik menjadi peringkat 52 

artinya terjadi kenaikan skor sebesar 18,75%. 

 

III. KESIMPULAN 

Islam telah memberikan panduan ekonomi terperinci untuk menciptakan sistem ekonomi 

yang sukses dan adil. Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan, bersama dengan keadilan sosial, 

adalah elemen dasar dari sistem ekonomi Islam. Dengan demikian, aturan Islam atas lingkungan 

yang mencakup perilaku dibentuk untuk mendukung tujuan masyarakat Islam: kesejahteraan sosial 

dan keadilan sosial ekonomi. Untuk itu, diperlukan sikap positif dari setiap elemen baik yang 

fundamental pada perilaku dan tujuan Islam yang dikaitkan dengan masyarakat dan pemerintahan itu 

sendiri sehingga dapat meningkatkan skor ekonomi islam yang tinggi. 
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